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ABSTRAK

Kepiting bakau merupakan salah satu organisem yang ditemukan di
ekosistem mangrove. Knuckey (1999) dalam Tiurlan et al. (2019) menyatakan
bahwa kepiting bakau (Scylla serrata) termasuk ke dalam famili portunidae
dimana habitatnya adalah di daerah mangrove. Tujuan penelitian ini adalah
melakukan analisis karakteristik morfometrik, pemeteaan rantai nilai bisnis serta
hubungan antara morfometrik dan pemetaan rantai nilai bisnis kepiting bakau
yang tertangkap di Kepulauan Mentawai. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli — Agustus 2024 di tiga lokasi yaitu desa Tuapejat, desa Matobe, dan desa
Katurei Kepulauan Mentawai. Karakteristik morfometrik kepiting bakau jantan
berbeda nyata (p>0.05) sedangkan betina ditemukan tiga karakter morfometrik
yang tidak berbeda nyata (p>0.05) yaitu tinggi karapas, PCL, dan TCL. Dengan
tiga sifat pembeda utama jantan dan betina secara berurutan PCL, L, PCR dan P.
Hasil tangkapan nelayan dijual ke pengumpul kemudian ke eksportir lalu
kekonsumen. Lebar karapas rata-rata di desa Katurei sebesar 112.58mm dan
tidak sesuai dengan PERMEN KP No. 17 Tahun 2021 dan harga dipengaruhi
oleh bobot secara parsial.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepulauan Mentawai memiliki panjang garis pantai sebesar 1.402,66 km dengan
luas kawasan ekosistem mangrove sebesar 13.353 ha (BPPD, 2022). Hutan mangrove,
dalam skala ekologis merupakan ekosistem yang sangat penting, terutama karena daya
dukungnya bagi stabilitas ekosistem dan dapat menjaga kelestarian wilayah pesisir
pantai. Mangrove sebagai ekosistem hutan, memiliki sifat dan ciri yang sangat khas,
tumbuh pada pantai berlumpur dan muara sungai (Karminarsih, 2007). Sehingga banyak
organisme yang hidup pada kawasan ini baik berbagai jenis flora dan fauna. Salah satu
jenis fauna yang ditemukan dikawasan mangrove yaitu kepiting bakau. Knuckey (1999)
dalam Tiurlan et al. (2019) menyatakan bahwa kepiting bakau (Scylla serrata) termasuk
ke dalam famili portunidae dimana habitatnya adalah di daerah mangrove.

Kepiting-rajungan merupakan salah satu komoditas yang menjadi target
Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) yang diharapkan dalam kurun waktu 5
sampai 10 tahun mendatang dapat merajai pasar ekspor (Ambarwati, 2023). Kepiting
bakau salah satu jenis krustacea dengan kandungan gizi yang tinggi dan kaya akan cita
rasa. Hal ini menjadi daya tarik sehingga masyarakat sangat gemar mengonsumsi
kepiting bakau ini. Afrianto dan Liviawaty (1993), dalam 100 g daging kepiting segar
memiliki 13,6 g protein; 3,8 g lemak; 14,1 g hidrat arang dan 68,1 g air. Kisaran harga
kepiting bakau rata-rata dijual sebesar Rp. 166.150,- dengan harga termurah sebesar Rp.
70.000,- dan termahal sebesar Rp. 240.000,- sedangkan di daerah Kepulauan Mentawai
para Nelayan menjual kepiting bakau ke pengepul dijual berdasarkan bobot kepiting
perekor, dimana bobot kepiting dengan kisaran 300-500gr/ekor dijual sebesar Rp.

80.000,-, bobot 500-700gr/ekor dijual seharga Rp. 125.000,-, bobot 700-1000gr/ekor

1
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dijual dengan harga Rp. 180.000,- dan jika bobot kepiting di atas 1000gr/ekor maka
kepiting bakau dijual dengan harga Rp. 300.000,- .

Didaerah Kepulauan Mentawai, penangkapan kepiting bakau dilakukaan tanpa
adanya aturan atau tata kelola yang sesuai dengan kaidah pengelolaan sumberdaya
perikanan. Hal ini diketahui dengan hasil tangkapan nelayan ditemukan ukuran yang
beragam serta tanpa memperhatikan waktu penangkapan baik itu sedang atau tidak
dalam musim pemijahan. Karena menurut Sagala et al., 2013 bahwa ukuran, warna dan
pemenuhan gonad dalam rongga tubuh kepiting bakau merupakan indikator untuk
mengetahui tingkat kematangan gonad secara morfologi. Sedangkan Tiurlan et al.,
2019 menyatakan bahwa ukuran tubuh induk kepiting bakau dapat mempengaruhi
derajat pembuahan dan frekuensi pemijahan. Fekunditas adalah jumlah telur yang
dihasilkan oleh induk betina yang matang gonad sesuai dengan bobot tubuhnya melalui
proses pemijahan.

Pemerintah mengeluarkan peraturan terhadap aturan penangkapan kepiting
bakau melalui Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 17 Tahun 2021
Pasal 8 ayat 1 tentang penangkapan kepiting (Scylla spp.) tidak diperbolehkan
menangkap kepiting dalam kondisi bertelur dan ukuran karapas leber karapas diatas 12
(dua belas) centimeter per ekor, serta menggunaan alat yang bersifat pasif dan ramah
lingkungan. Pengelolaan sumberdaya kepiting bakau di daerah Kepulauan Mentawai
masih terbatas pada penangkapan . Jika hal ini terus dilakukan tanpa adanya aturan
keberadaan kepiting bakau pada ekosistem akan mengalami penurunan populasi dan
akan berdampak pada kepunahan di masa mendatang. Apabila pemanfaatan ekosistem
mangrove ini dikelola untuk lahan budidaya , maka keberadaan kepiting bakau dialam
akan tetap terjaga. Sejauh ini belum ada penelitian tentang sumberdaya kepiting bakau

di Kepulauan Mentawai baik dari aspek biologi maupun dari aspek bisnis
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penangkapannya. Oleh karena perlu dilakukan penelitian terkait permasalah tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penilitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik morfometrik kepiting bakau yang diperdagangkan di
Kepulauan Mentawai ?
2. Bagaimana pemetaan rantai nilai bisnis penangkapan kepiting bakau di
Kepulauan Mentawai ?
3. Bagaimana hubungan antara karakteristik morfometrik dengan pemetaan
rantai nilai bisnis penangkapan kepiting bakau di Kepulauan Mentawai ?
1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah:

1.

Melakukan analisis karakteristik morfometrik kepiting bakau yang
diperdagangkan di Kepulauan Mentawai.

Melakukan analisis pemetaan rantai nilai bisnis penangkapan kepiting bakau
yang diperdagangkan di Kepulauan Mentawai.

Melakukan analisis hubungan antara karakteristik morfometrik dengan
pemetaan rantai nilai bisnis penangkapan kepiting bakau di Kepulauan

Mentawai
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